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Good Governance Business Syariah merupakan tata kelola bank yang harus 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transaparancy), akuntabilitas 
(accountability), pertanggung jawaban (responsibility), Independensi 
(independency) dan kewajaran (fairness). Salah satu cara untuk mendapatkan 
kepercayaan dari stakeholder yaitu dengan menjalankan usaha yang menerapakan 
Good Governance Business Syariah yang baik.  Berdasarkan seluruh kepentingan 
para stakeholder terhadap bank syariah diartikan bahwa bank syariah harus 
memiliki sistem penilaian kinerja keuangan (financial performance), dan kinerja 
sosial (social performance) yang dikembangkan secara komprehensif. Salah satu 
cara untuk mengukur kinerja keuangan suatu bank adalah melalui indeks. Dalam 
penelitian ini, pengukuran kinerja menggunakan Islamicity Financial 
Performance Index diproksikan oleh indeks Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), dan Equitable Distribution Ratio (EDR).  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan Good Governance 
Business Syariah berpengaruh positif Islamicity Financial Performance Index? 
dan bagaimana penerapan Good Governance Business Syariah terhadap Islamicity 
Financial Performance Index dalam Ekonomi Islam?  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Good 
Governance Business Syariah terhadap Islamicity Financial Performance Index 
dan untuk mengetahui serta menjelaskan penerapan Good Governance Business 
Syariah terhadap Islamicity Financial Performance Index dalam Ekonomi Islam.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 
bersifat deskriptif analisis, dan peneliti mengambil 4 sampel bank umum syariah 
yang telah memenuhi kriteria-kriteria yakni Bank Negara Indonesia Syariah 
(BNIS), Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), Bank Syariah Mandiri (BSM) 
dan Bank Muamalat Indonesia (BMI). Metode analisis data yang digunakan 
adalah multivariate analysis of variance (Manova). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Governance Business Syariah 
berpengaruh positif terhadap Profit Sharing Ratio (PSR) dan Equitable 
Distribution Ratio  (EDR) dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,036 
< 0,05 dan 0,004 < 0,05. Hal tersebut berarti dengan menjalankan tata kelola bank 
syariah maka akan berpengaruh pada tingkat bagi hasil dan pendistribusian 
pendapatan bank syariah kepada para stakeholder. Sedangkan dari hasil penelitian 
Good Governance Business Syariah berpengaruh negatif terhadap Zakat 
Performance Ratio (ZPR) dengan nilai signifikansi sebesar 0,172 > 0,05 yang 
berarti tata kelola bank syariah tidak berpengaruh terhadap penyaluran zakat.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis akan terlebih 
dahulu menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam 
judul penelitian ini guna mempertegas pokok bahasan dan diharapkan tidak 
akan menimbulkan pemahaman yang berbeda dengan apa yang penulis 
maksudkan. Adapun judul dari penelitian ini yaitu “ANALISIS 
PENERAPAN GOOD GOVERNANCE BUSINESS SYARIAH 
TERHADAP ISLAMICITY FINANCIAL PERFORMANCE INDEX 
BANK UMUM SYARIAH (Studi Pada Laporan Keuangan BUS Periode 
2015-2018)”. Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan, adalah 
sebagai berikut:  
1. Penerapan, adalah suatu proses atau cara mempraktekkan metode untuk 
mencapai kepentingan suatu kepentingan kelompok.
1
 
2. Good Governance Business Syariah, adalah suatu proses dan struktur yang 
digunakan untuk  mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas 
perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi saham dalam jangka 
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lain.
2
 
3. Islamicity Financial Performance Index, merupakan metode pengukuran 
kinerja keuangan bank syariah yang tidak hanya mengukur dalam hal 
                                                          
1
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.1506. 
2
 Khotibul Umam, Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan 
Dinamika Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), h. 189. 
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4. Bank Umum Syariah (BUS) menurut UU no. 21 tahun 2008 adalah Bank 




5. Laporan Keuangan, adalah penyediaan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas bisnis 




Berdasarkan penegasan judul diatas, maka dapat ditegaskan kembali 
bahwa yang dimaksud dengan analisis penerapan Good Governance Business 
Syariah terhadap Islamicity Financial Performance Index Bank Umum 
Syariah dengan studi kasus laporan keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia adalah penganalisisan suatu cara metode perusahaan yang 
digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis serta akuntabilitas 
dengan menggunakan pengukuran kinerja keuangan bank syariah yang tidak 
hanya mengukur dalam hal keuangannya saja tetapi nilai-nilai kesyariahan 
yang berada pada bank syariah yang dapat di hitung dengan penyediaan 
informasi laporan keuangan bank syariah yang di sediakan. 
 
 
                                                          
3
 Shahul Hameed et. al, “Alternative Disclosure & Performance Measure For Islamic 
Banks”, Jurnal International Islamic University Malaysia, Vol. 1 No. 2 (2004), h. 7. 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
5
 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja & Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbakan 
Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 74. 
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B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan-alasan peneliti untuk menjadikan objek dan subjek 
penelitian dengan judul ini, antara lain sebagai berikut:  
1. Alasan Objektif 
Good Governance Business Syariah merupakan suatu tata kelola dan 
komponen penting bagi bank syariah. Bank syariah yang menjalankan 
kegiatannya dengan tata kelola yang benar akan memberikan efek 
keberlanjutan usaha secara jangka panjang, sehingga akan membuat 
stakeholder memberikan respon positif terhadap kinerja keuangan Bank 
Umum Syariah (BUS). Guna mengukur baik atau buruknya kinerja 
keuangan bank syariah, salah satu upaya untuk mengukurnya yakni 
menggunakan suatu indeks. Dalam penelitian ini, indeks yang digunakan 
untuk mengukur kinerja keuangan bank syariah yaitu menggunakan 
Islamicity Financial Perfomance Index yang memiliki indikator berupa 
rasio-rasio yang mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang 
terdapat dalam kinerja bank syariah.   
2. Alasan Subjektif  
a. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk memberikan data 
penelitian terbaru dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
oleh mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Raden Intan Lampung. 
b. Pembahasan skripsi ini merupakan suatu ilmu yang membahas tentang 
kelembagaan bank syariah khususnya tata kelola bank serta kinerja 
4 
 
bank. Hal ini sesuai dengan program studi penulis yakni Perbankan 
Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Entitas bisnis keuangan syariah di Indonesia saat ini sedang dalam masa 
perkembangan. Berkembangnya bisnis keuangan syariah terutama perbankan 
syariah merupakan dorongan ajaran agama untuk mendapatkan materi/harta 
dengan cara yang sesuai dengan syariat islam.
6
 Perkembangan perbankan 
syariah juga diikuti oleh terbitnya UU No. 21 tahun 2008 yang mengatur 
tentang operasional perbankan syariah di Indonesia, kemudian diperbaharui 
dengan keluarnya PBI No. 11/3/PBI/2009 yang memuat aturan dan prosedur 
dalam mendirikan kantor cabang, menjadikan pertumbuhan perbankan 
syariah semakin pesat. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah merilis suatu data statistik yang 
menjadi acuan pertumbuhan perbankan syariah yang jumlahnya semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut terdapat dalam tabel berikut:   
Tabel 1 
Jaringan Kantor Perbankan Syariah Di Indonesia 2013-2018 
































































                                                          
6
 Firman Menne, Nilai-Nilai Spritual Dalam Entitas Bisnis Syariah, (Makasar: Celebes 
Media Perkasa, 2017), h. 4. 
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TOTAL 2.956 2.922 2.734 2.629 2.602 2.674 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK 
Meskipun perkembangan bank syariah yang setiap tahunnya terjadi 
peningkatan, ada beberapa masalah yang dihadapi bank syariah sehingga 
menjadikan bank syariah harus selalu menjaga stabilitas kinerjanya. Masalah 
utama yang dihadapi oleh bank yakni menjaga kepercayaan dari pihak 
stakeholder. Adapun pihak-pihak stakeholder bank syariah antara lain yaitu 
dari pihak bank syariah itu sendiri seperti dewan komisaris, dewan direksi, 
dan karyawan serta dari pihak luar yaitu investor, pemerintah, dan 
masyarakat. 
Salah satu cara untuk mendapatkan kepercayaan dari stakeholder yaitu 
dengan menjalankan usaha yang menerapakan Good Governance Business 
Syariah yang baik.  Khotibul Umam dan Veri Antoni menjelaskan bahwa 
apabila good governance bank dikatakan baik ditunjukan dengan adanya 
tanggung jawab public (public accountability) berkaitan dengan kegiatan 
operasional bank yang diharapkan benar-benar mematuhi ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan dalam hukum positif seperti Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan berikut peraturan-peraturan pelaksanaanya, 
dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 merupakan undang-undang yang 
harus dipatuhi oleh bank syariah yang isinya tentang Perbankan Syariah. 
Selain itu, secara hukum bank syariah bertanggung jawab kepada para pihak 
6 
 
stakeholders sehingga penerapan Good Governance Business Syariah 
merupakan suatu kebutuhan bagi setiap bank syariah.
7
  
Menurut KNKG, penerapan tatakelola yang benar pada bank syariah 
merupakan suatu pengamalan ibadah dan amaal solih yang berlandaskan atas 
ketakwaan, menjadikan bank syariah akan taat pada asas spiritual serta 
operasionalnya
8
 sebagaimana pada Q.S Al-Hasyr (59) Ayat 18:  
                          
         
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 




Hal tersebut bertujuan untuk mengharapkan berkah dan manfaat atas 
ketakwaan pada Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari, selain itu juga 
memberikan pertanggung jawaban pada diri sendiri atas segala perilaku yang 
diperbuat yang akan dihisab oleh Allah SWT.  
Tugas utama bank syariah yaitu memenuhi kepentingan dan harapan dari 
para pihak stakeholder yang sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
No. 11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam peraturan tersebut 
disebutkan bahwa good corporate governance merupakan tata kelola bank 
                                                          
7
 Khotibul Umam, Veri Antoni, Corporate Action Pembentukan Bank Syariah: Akusisi, 
Konversi, dan Spin Off, (Yogyakarta: UGM Press, 2018), h. 131. 
8 Komite Nasional Kebijakan Governance, Pedoman Umum Good Governance Bisnis 
Syariah, (Jakarta: KNKG, 2011), h. 5. 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Klaten: 
Sahabat, 2013), h. 548. 
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yang harus menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), 
akuntabilitas (accountability), pertanggung jawaban (responsibility), 
Independensi (independency) serta kewajaraan (fairness).
10
 Sedangkan dalam 
Islam, Good Corporate Governance bank syariah harus di dasarkan oleh 
beberapa prinsip yaitu tauhid, taqwa dan ridha, keseimbangan dan keadilan, 
kemaslahatan.
11
 Selain itu Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 
pada tahun 2011 juga telah mengeluarkan aturan mengenai tata kelola bank 
syariah dalam judul Pedoman Umum Good Governance Bisnis Syariah yang 
menjelaskan tentang pedoman pelaksanaan tata kelola bisnis yang sesuai 
syariat Islam.  
Sayekti menjelaskan Good Governance Business Syariah (GGBS) 
merupakan komponen utama yang sangat dibutuhkan perusahaan yang 
berguna untuk memberikan pertahanan demi kelanjutan serta perkembangan 
bisnis. Bisnis yang menjalankan kegiatannya dengan tata kelola yang benar 
akan memberikan efek keberlanjutan usaha secara jangka panjang. Selain hal 
tersebut, penerapan Good Governance Business Syariah yang benar serta 
menjalankannya dengan peraturan yang berlaku akan membuat respon yang 
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 Khotibul Umam, Setiawan Budi Utomo, Op.Cit., h. 190. 
11
 Muqorobin Masyudi, Fikih Tata Kelola Organisasi Laba: Sebuah Pengantar, 
(Purwokerto: Universitas Muhammadiya, 2011), h. 4. 
12
 Sayekti Endah Retno Meilani, “Hubungan Penerapan Good Business Syariah Terhadap 
Islamicity Financial Performance Index Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi, Vol. 2 No. 
5 (2015), h. 183. 
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Berdasarkan seluruh kepentingan para stakeholder terhadap bank syariah 
tersebut dapat diartikan bahwa bank syariah harus memiliki sistem penilaian 
kinerja keuangan (financial performance), dan kinerja sosial (social 
performance) yang dikembangkan secara komprehensif. Salah satu cara untuk 
mengukur kinerja keuangan suatu bank adalah melalui indeks. Meskipun saat 
ini telah ada beberapa indeks yang disusun untuk mengukur kinerja organisasi 
bisnis, tetapi belum banyak indeks yang dapat digunakan untuk mengukur 
kinerja lembaga keuangan Islam. 
Kinerja Perbankan syariah sebaiknya dinilai dari aspek keuangan dan 
sosialnya karena pada dasarnya bank syariah beroperasi tidak hanya mengejar 
keuntungan moneter saja tetapi juga harus bermanfaat bagi kemaslahatan 
masyarakat sekitar.
13
 Pengukuran kinerja keuangan bank syariah dalam 
orientasi kinerjanya pun memiliki karakteristik yang berbeda dari bank 
konvensional. Hameed et al., (2004) telah mengembangkan sebuah indeks 
yang dinamakan Islamicity Index, sehingga kinerja dari lembaga keuangan 
Islam dapat benar-benar diukur dari aspek keuangan dan sosial. Artinya, tidak 
hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, 
kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh lembaga keuangan 
Islam. Indikator yang diukur yakni: Profit Sharing Ratio, zakat performance 
ratio, Equitable Distibution Ratio, Directors-Employees Wallfare Ratio, 
                                                          
13
 Refki Febri Arieza, “Pengaruh Penerapan Good Governance Bisnis Syariah, Ukuran 
Perusahaan, dan Laverage Terhadap Kinerja Perbankan Syariah”, Jurnal Manajemen, Vol. 1 No. 1 
(2016), h. 3. 
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Islamic investment vs non-Islamic investment, Islamic income vs non-Islamic 
income, dan AAOFI Index.
14
 
Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai Analisis Penerapan Good 
Governance Business Syariah Terhadap Islamicity Financial Performance 
Index Bank Umum Syariah  
1. Ayu Widiastuti (2017) menyatakan bahwa penerapan Good Governance 
Business Syariah terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia 




2. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Refki (2016) 
menjelaskan bahwa Good Governance Bisnis Syariah berpengaruh positif 
terhadap Islamicity Financial Performance Index baik untuk perbankan di 
Indonesia maupun di Malaysia. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
perbankan syariah telah melakukan tata kelola yang sesuai dengan 
panduan Good Governance Bisnis Syariah yang cenderung memiliki 
kinerja keuangan yang lebih baik
16
.  
Berdasarkan latar belakang diatas dan dari hasil penelitian terdahulu telah 
diperoleh hasil yang tidak konsisten dalam hal Analisis Penerapan Good 
Governance Business Syariah terhadap Islamicity Financial Performance. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PENERAPAN GOOD GOVERNANCE 
                                                          
14
 Shahul Hameed et. al, Op.Cit., h. 18-20. 
15
 Ayu Widiastusi, “Good Governance Bisnis Syariah Terhadap Islamicity Financial 
Performance Index Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1 No. 1 (2017), h. 
107. 
16 Refki Febri Arieza, Op.Cit., h. 21. 
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BUSINESS SYARIAH TERHADAP ISLAMICITY FINANCIAL 
PERFORMANCE INDEX BANK UMUM SYARIAH (Studi Pada 
Laporan Keuangan BUS Periode 2015-2018)” 
 
D. Batasan Masalah 
Peneliti memberikan batasan terhadap rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini. Terdapat tujuh rasio dalam pendekatan Islamicity Performance 
Index, yaitu Profit Shaaring Ratio, zaka peformance ratio, Equeitable 
Distibution Ratio, DirectorsEmployees Wallfare Ratio, Islamic investment vs 
non-Islamic investment, Islamic income vs non-Islamic income, dan AAOFI 
Index.  
Fokus penelitian ini hanyalah pada kinerja bank syariah yang berkaitan 
dengan financial performance dan social performance. Sementara indeks 
AAOFI adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana bank 
syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh AAOFI 
berkenaan dengan proses diantaranya accounting dan auditing.  
Peneliti juga tidak menggunakan rasio DirectorsEmployees Wallfare 
Ratio, Islamic investment vs non-Islamic investment, Islamic income vs non-
Islamic income disebabkan keterbatasan data oleh peneliti.  
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 
akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
11 
 
1. Apakah penerapan Good Governance Business Syariah berpengaruh 
positif terhadap Islamicity Financial Performance Index Bank Umum 
Syariah? 
2. Bagaimana penerapan Good Governance Business Syariah terhadap 
Islamicity Financial Performance Index Bank Umum Syariah dalam 
ekonomi Islam? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 
bertujuan:  
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh penerapan Good 
Governance Business Syariah berpengaruh positif terhadap Islamicity 
Financial Performance Index Bank Umum Syariah. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan penerapan Good Governance Business 
Syariah terhadap Islamicity Financial Performance Index Bank Umum 
Syariah dalam ekonomi Islam. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Kemanfaatan yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah 
mengungkapkan hasil penelitian merupakan hal penting dari sebuah 





1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi pengembangan 
ilmu  tentang perbankan syariah sebagai salah satu dari ilmu ekonomi 
Islam.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 
bagi manajemen dalam pelaksanaan kegiatan operasional sesuai 
dengan prinsip Good Governance Business Syariah yang diukur 
dengan Islamicity Performance Index.  
b. Bagi Penulis  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sebagai 
pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai perbankan syariah 
khususnya penerapan Good Governance Business Syariah terhadap 
Islamicity Financial Performance Index serta salah satu syarat dalam 
menyelesaikan Program Studi Perbankan Syariah.  
c. Bagi Akademis  
Menambah ilmu pengetahuan dalam penerapan Good Governance 
Business Syariah terhadap Islamicity Financial Performance Index 
serta sebagai masukan pada penelitian dengan topik yang sama dimasa 





H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang dijadikan landasan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Hasil penelitian yang dilakukan Ayu Widiastuti yang berjudul “Good 
Governance Bisnis Syariah Terhadap Islamicity Financial Performance 
Index Bank Umum Syariah Periode 2011-2015”. Metode penelitian ini 
menggunakan metode multinominal regresi logistik. Indikator yang 
digunakan untuk menjelaskan Good Governance Bisnis Syariah dalam 
penelitian ini yaitu terdiri dari Komisaris, Dewan Pengawa Syariah (DPS), 
Direktur dan Informasi Lainnya. Untuk menentukan metode pemilihan 
sampel yang digunakan purposive sampling diperoleh 8 Bank Islam untuk 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian komisaris memiliki pengaruh sementara 




2. Hasil penelitian yang dilakukan Indra Siswanti yang berjudul 
“Implementasi Good Corporate Governance Pada Kinerja Bank Syariah 
Periode 2010-2014”. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 
Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia dengan mediasi risiko pembiayaan. Sampel 
yang digunakan adalah 8 Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan metode Path analisys untuk menguji direct dan indirect 
impact. Uji direct impact menghasilkan penerapan GCG tidak berpengaruh 
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 Ayu Widiastusi, Op.Cit., h. 97. 
14 
 
terhadap kinerja BUS. Sedangkan uji indirect impact menyatakan risiko 




3. Hasil penelitian yang dilakukan Refki Febri Arieza yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Good Governance Bisnis Syariah, Ukuran 
Perusahaan, dan Laverage Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Periode 
2012-2015”. Populasi dari penelitian ini meneliti seluruh perbankan 
syariah di Indonesia dan Malaysia. Metode penelitian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda (multiple regression 
analysis) dan Uji Chow Test dengan menggunakan software IBM 
Statistical Package for Social Science (SPSS). Salah satu hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Good Governance Bisnis Syariah di Indonesia 




4. Hasil penelitian yang dilakukan Sayekti Endah Retno Meilani dengan 
judul “Hubungan Penerapan Good Governance Business Syariah Terhadap 
Islamicity Financial Performance Index Bank Syariah di Indonesia 
Periode 2011-2014)”. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 11 Bank 
Umum Syariah dan metode analisis data dilakukan dengan metode Pearson 
Correlation atau Product Moment Pearson. Hubungan Penerapan Good 
Governance Business Syariah (GGBS) Terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Syariah di Indonesia diketahui dari hasil perhitungan analisis korelasi 
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Pearson, didapatkan bahwa nilai didapatkan bahwa nilai Sig (2-
tailed)=0,002 karena nilai Sig (2-tailed)<0,05 maka disimpulkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara penerapan Good Governance Business 
Syariah (GGBS) dengan Islamicity Financial Performance Index. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan GGBS pada bank syariah 
periode 2011-2014 mengalami peningkatan, berarti semakin tinggi skor 
penerapan Good Governance Business Syariah (GGBS) maka semakin 
tinggi pula nilai Islamicity Financial Performance Index.
20
 
Telah dikemukakan dari penelitian-penelitian diatas, terdapat perbedaan-
perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dari segi periode penelitian. 
Dalam penelitian saat ini menggunakan periode 2015-2018 karena penulis 
ingin meneliti dengan periode terbaru atau terkini, dibanding dengan 
penelitian sebelumnya dimana periode penelitian yang sudah lampau.  Selain 
itu, dalam penelitian ini juga digunakan metode multivariate analysis of 
variance (Manova). Metode tersebut tentu berbeda dari penelitian 
sebelumnya, dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan berbagai 
macam metode analisis data yang saling berbeda termasuk dengan penelitian 
ini. Dan dalam penelitian ini juga menggunakan sampel 4 Bank Umum 
Syariah yang memenuhi kriteria.  
Selain itu, untuk persamaan antara penelitian yang penulis lakukan saat ini 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel (X) 
yaitu Good Governance Business Syariah dan variabel (Y) yaitu Islamicity 
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Financial Performance Index. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
objek penelitian Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
I. Kerangka Pemikiran 
Gambar 1 























 Kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa seluruh kegiatan dasar 
penerapan Good Governance Business  Syariah menggunakan dasar hukum 
yang berasal dari Al-Qur’an dan Al-Hadis/Al-Sunnah. Penerapan Good 
Al-Quran dan Al-Hadis/Al-Sunnah 
Penerapan Good Governance Business Syariah 
















Penerapan GGBS berpengaruh 
Positif/Negatif  
Terhadap Islamicity Financial Performance Index  
PSR ZPR EDR 
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Governance Business Syariah menggunakan 5 indikator prinsip yang harus 
diterapkan yakni transparasi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan 
kewajaran. Dari 5 indikator penerapan prinsip tersebut dapat mempengaruhi 
pada kinerja keuangan Islamicity Financial Performance Index yang 
merupakan rasio-rasio pengukuran indeks keuangan islam. Rasio-rasio 
tersebut yaitu Profit Sharing Ratio yang menghitung tentang seberapa besar 
pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah, Zakat Performance 
Ratio yang menghitung tentang seberapa besar penyaluran zakat bank kepada 
orang yang berhak menerimanya, dan Equitable Distribution Ratio yang 








A. Manajemen Good Governance Business Syariah dalam Ekonomi Islam 
1. Pengertian Manajemen Good Governance Business Syariah 
Manajemen Bisnis dalam Islam merupakan suatu kegiatan penyusunan, 
perencanaan, dan pengorganisasian suatu bisnis yang dilakukan individu 
atau kelompok dengan tujuan memperoleh pendapatan atau keuntungan 
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan hidup dengan cara mengelola 
sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien dalam syariat Islam dan 
Sunnah Rasulullah SAW.
1
 Hal tersebut dijelaskan dalam Q.S Al-Insyirah 
ayat 7-8: 
                    
Artinya:  
“7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 8. dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.2  
 
Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu 
(Muhammad) telah selesai berdakwah maka beribadatlah kepada Allah; 
apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia maka kerjakanlah 
urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai 
mengerjakan shalat berdoalah karena hanya kepada Allah manusia 
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 Dalam manajemen GCG juga merupakan kegiatan 
pengorganisasian yang bertujuan membentuk sebuah perencanaan yang 
teratur agar pengelolaan sumber daya ekonomi yang efektif dan efisien 
sehingga menjadikan bisnis bank syariah menjadi kokoh dan terencana 
serta mendapatkan keuntungan bagi seluruh stakeholder bank syariah.  
Berdasarkan uraian diatas, Good Governance Business Syariah yang 
merupakan suatu sistem pengorganisasian perusahaan yang tidak hanya 
mengatur aspek perekonomian saja tetapi aspek spiritual serta tanggung 
jawab sosial juga diatur dengan prinsip-prinsip yang sesuai syariah.
4
  
Dalam prinsip syariah, pengelolaan Good Governance Business Syariah 
lebih ditekankan pada pengelolaan bisnis yang sehat dan 
berdasarkan0prinsip-prinsip0syariah0yang sudah ditentukan dalam Al-
Qur’an.  
Sedangkan menurut Sodiq, Good Governance Business Syariah 
merupakan perancangan suatu sistem ekonomi, hukum, dan tata kelola 
perusahaan yang diarahkan oleh nilai-nilai moral dan sosial berdasarkan 
hukum syariah.
5
 Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Good Governance Business Syariah adalah suatu perangkat sistem 
pengorganisasian dan perancangan sistem ekonomi, hukum dan tatakelola 
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perusahaan serta mengatur dengan aspek sosial yang berdasarkan prinsip-
prinsip syariah.  
2. Azas-Azas Operasional Good Governance Business Syariah  
Mengacu pada operasional bisnis syariah, Good Governance Business 
Syariah menggunakan dua azas. Azas yang pertama yaitu perilaku nabi 
dan rasul dalam melakukan aktivitas bisnis yaitu shidiq, fathanah, 
amanah dan tabligh yang disingkat dengan ShiFAT. Sedangkan untuk 
azas yang kedua yaitu azas yang umum dipakai dalam dunia bisnis yaitu 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran 
atau kesetaraan.
6
 Kedua azas tersebut bertujuan untuk mencapai 
kesinambungan dengan tetap memperhatikan kepentingan para 
stakeholder.  
a. Shidiq (benar, jujur, valid), yaitu sifat yang ideal untuk visi hidup 
manusia. Dari sifat ini, akan menumbuhkan konsep efektivitas dengan 
maksud untuk mencapai tujuan yang tepat dan konsep efisiensi 
dengan maksud melakukan segala akitivitas dengan hemat sehingga 
tidak menyebabkan  kemubadziran. 
b. Amanah (responsibility), yaitu dapat dipercaya kredibilitasnya  dan 
memiliki sikap tanggung jawab dalam segala sesuatu aktivitasnya 
dalam bisnis. Sikap amanah memiliki peran penting dalam aktivitas 
bisnis, karena tanpa adanya sikap amanah maka tanggung jawab 
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c. Fathanah (cerdas), memiliki pengetahuan yang luas dalam bisnis dan 
kepemimpinan yang cerdas sehingga berdampak positif dalam 
keberlangsungan suatu bisnis.  
d. Tabligh (komunikatif), nilai dasar dalam ajaran bisnis yakni 
komunikatif, mampu mendeskripsikan tugas-tugas dan wewenang 
serta berkoodinasi dalam kerjasama tim.
8
   
Keempat sifat tersebut merupakan satu kesatuan sifat yang tidak 
terpisahkan. Sifat tersebut merupakan bentuk perwujudan dari iman dan 
takwa sehingga mewujudkan bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
 
B. Good Governance Business Syariah (GGBS) 
1. Pengertian Good Governance Business Syariah 
Secara umum Corporate Governance (CG) menurut Khotibul & 
Setiawan merupakan sistem dan mekanisme hubungan yang mengatur dan 
menciptakan insentif yang pas di antara para pihak yang mempunyai 
kepentingan pada suatu perusahaan agar perusahaan yang dimaksud dapat 
mencapai tujuan-tujuan usahanya secara optimal. Dalam literatul lain 
berarti suatu proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan 
mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan dengan tujuan utama 
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mempertinggi nilai saham dalam jangka panjang dengan tetap 
memperhatikan kepentingan stakeholders lain disebut dengan Good 
Corporate Governance (GCG).
9
 Sedangkan menurut Bank Dunia Good 
Corporate Governance merupakan sekumpulan hukum, peraturan dan 
kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja 
sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna 
menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi 
para stakeholder maupun masyarakat sekitar secara menyeluruh.
10
 
Bank Syariah merupakan industri keuangan syariah yang sedang 
berkembang saat ini. Hal tersebut ditandai dengan semakin bertambahnya 
jaringan pelayanan perbankan syariah, maka Good Corporate Governance 
pada Industri perbankan syariah menjadi semakin penting untuk 
dilaksanakan. Good Corporate Governance pada bank syariah ini tentu 
memiliki hal yang berbeda dengan Good Corporate Governance pada 
institusi lainnya. Good Corporate Governance untuk bank syariah sendiri 
dikenal dengan Good Governance Bisnis Syariah (GGBS) dan pedoman 
umum GGBS dibentuk oleh Komite Nasional Kebijakan Governance 
sebagai acuan berbisnis secara Islami.
11
  
Berdasarkan dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Good Governance Business Syariah adalah suatu sistem yang 
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merencanakan dan mengatur suatu perusahaan dengan tujuan menciptakan 
nilai tambah bagi para stakeholder yang sesuai dengan prinsip syariah. 
 
2. Prinsip-Prinsip Good Governance Business Syariah 
Organization for Economic Corporation and Development (OECD) 
merumuskan tiga prinsip yang harus dijalankan dalam Good Corporate 
Governance. Prinsip-prinsip yang dijalankan oleh OECD adalah 
transparasi, akuntabilitas, pertanggungjawaban atau keadilan.
12
 Sedangkan 
menurut Komite Nasional Kebijakan Governance dalam rangka penegakan 
Good Governance Bisnis Syariah (GGBS), diperlukan penciptaan 
prakondisi yang memungkinkan terwujudnya perbankan yang berkembang 
dengan tetap mendasarkan pada kaedah-kaedah syariah. Praktik 
pelaksanaan bisnis yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw, 
menggambarkan sifat dan perilaku beliau, sebagaimana yang disepakati 
oleh semua ulama yaitu shiddiq, fathanah, amanah, dan tabligh atau dapat 
disingkat ShiFAT (Bahasa Arab) yang berarti sifat. Ajaran Islam harus 
menjadi landasan yang utuh dalam menjalankan aktivitas bisnis. Masyudi 
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan atau istilah dalam dunia bisnis 
yaitu Good Governance Business Syariah dalam ekonomi Islam harus 
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a. Tauhid  
Fondasi utama dalam seluruh ajaran Islam yaitu tauhid. Baik dalam 
aktivitas dibidang politik, sosial, maupun budaya, seluruh aktivitas 
umat Islam tersebut telah terkonsep dalam tauhid.
14
 Dalam Al-Quran 
dijelaskan bahwa tauhid merupakan filsafat fundamental dari Ekonomi 
Islam, sebagaimana dalam Q.S Az Zumar (39) Ayat 38: 
 
                              
                            
                               
            
Artinya: 
“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". 
Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaKu, 
Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah 
Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang 
berserah diri”.15  
 
Hakikat tauhid juga berarti penyerahan diri yang sepenuhnya kepada 
kehendak Allah SWT. Baik menyangkut ibadah maupun muamalah, 
sehingga semua aktivitas yang dilakukan adalah dalam rangka 
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b. Taqwa dan Ridha 
Tegaknya sebuah institusi Islam dalam bentuk apapun merupakan 
penerapan prinsip utama dari taqwa dan ridha. Good Governance 
Business Syariah juga harus menerapkan prinsip taqwa kepada Allah 
dan ridha-Nya, sebagaimana dalam  Q.S At-Taubah (9) Ayat 109:  
 
                       
                          
            
Artinya: 
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar 
taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan mereka ke dalam neraka 
Jahannam. dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- orang 
yang zalim”.17  
 
c. Keseimbangan dan Keadilan 
Keseimbangan dan keadilan merupakan dua buah konsep tentang 
ekuilibrium dalam Islam. Keseimbangan dan keadilan adalah 
manifestasi Tauhid khususnya dalam kontek sosial kemasyarakatan 
termasuk dalam ekonomi dan bisnis. sebagaimana dalam Q.S Ar-
Rahman (55) Ayat 7-9: 
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                                  
                
Artinya: 
“7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan). 8. Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca 
itu. 9. Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu.”18  
 
Konsep keadilan merupakan suatu hubungan terikat yang diharuskan 
untuk berlaku adil dalam pengungkapan informasi, melaksanakan 




d. Kemaslahatan  
Definisi umum maslahat  merupakan kebaikan atau kesejahteraan dunia 
dan akhirat. Sedangkan para ahli ushul fiqh mengartikan maslahat 
sebagai segala sesuatu yang mengandung manfaat, kebaikan dan 
menghindarkan diri dari mudharat, kerusakan dan mufsadah.
20
 Allah 
SWT berfirman dalam Q.S Al-Anbiya’ (21) Ayat 107:  
                    
 
Artinya: 
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam”.21  
 
Imam Al-Ghozali menyimpulkan bahwa maslahah adalah upaya untuk 
mewujudkan dan memelihara lima kebutuhan dasar, yakni:  
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1) Pemeliharaan agama (hifdzul-din); 
2) Pemeliharaan jiwa (hifdzun-nafs); 
3) Pemeliharaan akal (hifdzul-„aql); 
4) Pemeliharaan keturunan (hifhzun-nassl); 
5) Pemeliharaan harta benda (hifhzul-maal).22 
 Dari keempat kesatuan ShiFAT nabi dan rasul dapat diturunkan asas 
GGBS yang masih sejalan dengan asas GCG yang berlaku secara umum 
dalam dunia usaha yaitu TARIK: Transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, Independensi serta kewajaran dan kesetaraam (fairness). 
a. Transparansi  
Transparansi (transparancy) mengandung unsur pengungkapan 
(disclosure) dan penyediaan informasi yang memadai dan mudah 
diakses oleh pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar bank 
syariah menjalankan bisnis secara objektif dan sehat. Bank syariah 
harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah 
yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tetapi juga hal yang 
penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan ketentuan 
syariah. Hal tersebut juga berguna untuk memudahkan para stakeholder 
dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi apabila bank 
menerapkan prinsip ini dengan baik.  
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b. Akuntabilitas  
Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi 
dalam organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Bank syariah 
harus dapat
23
 mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan 
dan wajar. Untuk itu bank syariah harus dikelola secara benar. Terukur 
dan sesuai dengan kepentingan bank syariah itu sendiri dengan tetap 
memperhitungkan pemangku kepentingan dan masyarakat pada 
umumnya (stakeholder). Akuntabilitas merupakan prasyarat yang 
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 
Akuntabilitas tidak hanya sebatas pelaporan keuangan saja tetapi 
merupakan bentuk tanggung jawab terhadap manusia dalam 
pengelolaan bisnis sebaik-baiknya demi kepentingan stakeholder.  
 
c. Responsibilitas  
Hubungan dengan asas responsibilitas (responsibility), bank syariah 
harus mematuhi peraturan perundang-undangan dan ketentuan bisnis 
syariah, serta melaksanakan tanggung-jawab terhadap masyarakat dan 
lingkungan. Dengan pertanggungjawaban ini maka bank syariah dapat 
terpelihara kesinambungannya dalam jangka panjang dan mendapat 
pengakuan sebagai pelaku bisnis yang baik (good corporate citizen).
24
 
Salah satu pertanggungjawaban perusahaan yang baik yaitu dengan 
pelaporan keuangan yang jujur sehingga menghasilkan keakuratan 
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dalam pembayaran zakat, karena terdapat hak dari kaum fakir miskin 
yang ada dalam pendapatan seorang muslim. Hal tersebut merupakan 
pengelolaan perusahaan yang baik yang tidak hanya memakmurkan 
perusahaan tetapi jug kemakmuran masyarakat yang membutuhkan 
 
d. Independensi  
Agar bank syariah dikelola dengan adil dan masing-masing pihak tidak 
saling menguasai serta tidak dapat dicampur tangani oleh pihak 
manapun maka asas independensi harus diterapkan dengan baik. 
Independensi merupakan sikap konsisten atau istiqamah dengan selalu 
melakukan segala kebaikan atau kebenaran walaupun hal tersebut 
mengakibatkan munculnya risiko. Independensi adalah sikap manusia 
yang bijak (ulul albab) yang dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 16 
kali yakni Q.S Al-Baqarah: 179, 197, dan 269; Q.S Ali Imran: 7, 190; 
Q.S Al-Maidah: 100; Q.S Yusuf: 111; Q.S Al-Ra‟d: 19; Q.S Ibrahim: 
52; Q.S Shad: 29, 43; Q.S Al-Zumar: 9, 18, 21; Q.S Al-Mu‟min: 54 dan 
Q.S Al-Thalaq: 10. Sikap bijak tersebut yaitu mampu mengangkap 
informasi dengan baik dan mengambil keputusan dengan benar tanpa 
terpengaruh dari pihak manapun.
25
 
e. Kewajaran dan Kesetaraan  
Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur kesamaan 
perlakuan dan kesempatan. Fairness atau kewajaran merupakan salah 
satu manifestasi adil dalam dunia bisnis. Setiap keputusan bisnis, baik 
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dalam skala individu maupun lembaga, hendaklah dilakukan sesuai 
kewajaran dan kesetaraan sesuai dengan apa yang biasa berlaku, dan 
tidak diputuskan berdasarkan suka atau tidak suka. Pada dasarnya, 
semua keputusan bisnis akan mendapatkan hasil yang seimbang dengan 
apa yang dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik didunia maupun 
diakhirat. Dalam melaksanakan kegiatannya, pelaku bank syariah harus 
senantiasa memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan 
berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
26
 
Bank yang dijalankan dengan governance yang baik dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip sesuai pedoman KNKG akan cenderung lebih 
bertahan secara berkelanjutan dan berlangsung dengan baik. Menurut M 
Pudail, Yeny Fitriyani dan Achmad Labib (2018) menyimpulkan bahwa 
penerapan Good Corporate Governance pada bank syariah pada dasarnya 
adalah meminimalisir terjadinya konflik kepentingan pemegang saham 
dengan manajer. Informasi yang dimiliki oleh manajer lebih besar bila 
dibandingkan dengan pemilik saham, sehingga pemilik saham dan manajer 





3. Faktor-Faktor Penilaian Self Assessment 
Sebagai alat melakukan penilaian, Forum for Corporate Governance 
telah mengembangkan alat penilaian yang disebut dengan Corporate 
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Governance Self Assessment Cheklist. Alat tersebut berupa  kuisioner yang 
dapat diisi sendiri oleh perusahaan dan selanjutnya perusahaan 
memberikan skor terhadap jawaban tersebut.
28
 Dalam skor tersebut, 
penilaian dilakukan dalam lima bidang: 
a. Hak-hak pemegang saham (20%); 
b. Kebijakan corporate governance (15%); 
c. Praktik-praktik corporate governance (30%) 
d. Pengungkapan (disclosure) (20%); dan 
e. Fungsi audit (15%).29 
Pengisian penilaian self assessment dilakukan menggunakan cara 
metode kualitatif, sebagaimana tahap-tahap berikut ini:  
a. Tahap pertama, bank mempelajari dan memahami pokokok-pokok 
uraian yang termuat pada kolom tujuan; 
b. Tahap kedua, bank mempelajari dan memahami uraian yang termuat 
pada kolom kriteria/indikator; 
c. Tahap ketiga, menyusun analisis kecukupan pelaksanaan GCG; 
d. Tahap keempat, setelah melakukan analisis self-assessment per sub 
faktor, bank dapat mengambil kesimpulan melalui penetapan peringkat 
per faktor beserta penjelasannya sesuai kondisi bank yang sebenarnya 
dengan berpedoman pada kriteria masing-masing peringkat; 
e. Tahap kelima, menyusun hasil akhir self assessment GCG per faktor 
dalam kolom kesimpulan, kesimpulan yang dimaksud antara lain berisi 
peringkat per faktor, identifikasi permasalahan, rencana tindak (action 
plan) yang merupakan tindakan korektif (corrective action) secara 
komprehensif dan sistematis beserta target waktu pelaksanaannya.
30
 
Selain itu, dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah dalam rangka memastikan penerapan (5) 
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lima prinsip Good Corporate Governance yakni prinsip transparasi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kewajaran dan kesetaraan. 
Penilaian sendiri (self assessment) Bank Umum Syariah memiliki 11 
faktor penilaian yang harus dilaksanakan secara terus menerus. Hal 
terseebut sudah diatur dalam peraturan GCG yang berlaku bagi Bank 
Umum Syariah sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 
c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite; 
d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah; 
e. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa; 
f. Penanganan benturan kepentingan; 
g. Penerapan fungsi kepatuhan; 
h. Penerapan fungsi audit intern; 
i. Penerapan fungsi audit ekstern;  
j. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD); dan  
k. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan 




Penetapan predikat faktor GCG dikategorikan dalam 5 (lima) 




Predikat Kualitas Pelaksanaan GCG 
No. Nilai Komposit Predikat Komposit 
1 Nilai Komposit <1,5 Sangat Baik 
2 1,5<= Nilai Komposit <2,5 Baik 
3 2,5<=Nilai Komposit <3,5 Cukup Baik 
4 3,5<=Nilai Komposit <4,5 Kurang Baik 
5 4,5<=Nilai Komposit <=5 Tidak Baik 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 
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Tabel diatas menggambarkan bahwa penerapan GCG pada bank 
syariah pada dasarnya bertujuan untuk meminimalisir terjadinya konflik 
antar stakeholder. Segala informasi yang dimiliki oleh bank syariah dapat 
diketahui dalam pelaporan GCG dan pengungkapan nilai self assessment, 
sehingga para stakeholder dapat menggunakan GCG sebagai pedoman 
dalam pengelolaan perusahaan. 




Nilai Komposit Self Assessment Atas Pelaksanaan GCG 
Pada Bank Umum Syariah 2015-2017 
No Bank 





















3. BMS - - 2 Baik 2 Baik 1 Sangat 
Baik 
4. BMI 3 Cukup 
Baik 




5. BSB 2 Baik 2 Baik 2 Baik 2 Baik 








7. BNIS 2 Baik 2 Baik 2 Baik 2 Baik 
8. BRIS 2 Baik 2 Baik 2 Baik 2 Baik 
9. BTPNS - - - - 2 Baik 2 Baik 




2 Baik 2 Baik 














13. BVS 3 Cukup 
Baik 
- - 2 Baik 2 Baik 
14. BNTBS 2 Baik 2 Baik 2 Baik 2 Baik 
Sumber: laporan GCG Bank Umum Syariah 2015-2018 
Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai rata-rata komposit self assessment 
14 bank umum syariah memiliki predikat baik. Predikat sangat baik 
dimiliki oleh Bank BCA Syariah periode 2015-2018. Sedangkan Bank 
Syariah Mandiri telah melakukan pencapaian yang baik, hal ini terlihat 
pada naiknya nilai predikat baik menjadi sangat baik. 
C. Islamicity Financial Perfomance Index  
Islamicity Performance Index (IPI) merupakan metode pengukuran kinerja 
keuangan bank syariah yang tidak hanya mengukur dalam hal keuangannya 
saja akan tetapi nilai-nilai kesyariahan yang ada di dalam bank syariah. Hal 




Hameed et. al, menegaskan pengukuran kinerja dalam bank syariah 
berbeda. Pengukuran dengan metode dalam penelitian ini terdiri dari Profit 
Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Equitable 
Distribution Ratio (EDR). Penerapan indikator tersebut dapat menghasilkan 
tinjauan mengenai kegiatan operasional bank syariah dan menilai apakah 
kinerja keuangan bank syariah sudah sesuai dengan prinsip syariah.
 34
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1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Sejalan dengan peran utama bank syariah untuk mendistribusikan 
kekayaan kepada masyarakat, bank syariah idealnya bertindak sebagai 
penyedia modal usaha yang menginvestasikan dananya kepada usaha-
usaha yang potensial dengan timbal balik berupa pembagian laba usaha 
yang dihasilkan pengusaha.  
Prinsip profit and loss sharing (prinsip bagi hasil) melalui mudharabah dan 
musyarakah yang dijalankan oleh bank syariah, akan menghasilkan 
beberapa manfaat, diantaranya yaitu menciptakan lebih banyak sumber 
daya keuangan yang tersedia untuk usaha-usaha kelas kecil dan menengah 
serta mendukung konsep keadilan dan persamaan hak karena semua usaha 
yang layak untuk diberikan pembiayaan.
35
 Firman Allah SWT dalam Q.S 
Al-Muzzammil (73) Ayat 20: 
                      
                         
                   
Artinya: 
“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik”.36  
 
                                                          
35
 Khan, F. How, “Islamic is Islamic Banking”, Journal of Economics Belavior & 
Organization 76, Vol. 2 No. 3, 2010, h. 13. 
36




Profit sharing ratio berfungsi untuk menghitung seberapa besar jumlah 
pembiayaan melalui akad mudharabah dan musyarakah (bagi hasil) yang 
dimiliki bank syariah dalam upaya menjalankan prinsip utama bank 
syariah.   
PSR= 
                    
                
 
 
2. Zakat Performance Index (ZPR) 
Kata zakat berasal dari zaka yang artinya berkah, tumbuh, dan baik. 
Menurut lisan Al Arab kata zaka berarti suci, tumbuh, berkah, dan terpuji. 
Zakat menurut istilah fiqh merupakan sebagian harta tertentu yang harus 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya menurut ajaran 
Islam. Kata zakat dalam terminology Al-Qur’an sepadan dengan kata 
shadaqah.
37
 Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah (2) Ayat 43:  
 
                       
Artinya: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”.38  
 
Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat oleh bank 
untuk menggantikan indikator kinerja konvensional, yaitu earning per 
share. Dikaitkan dengan zakat performance ratio, kinerja zakat dapat 
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diukur dari seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan 
bersih (aktiva bersih).
39
                                                                                               
ZPR= 
     
            
 
 
Kekayaan bersih yaitu kekayaan bank yang terbebas dari utang. Artinya, 
semakin besar kekayaan bersih, idealnya semakin besar bank menyalurkan 
zakat. Menurut PSAK 101, aktivitas pengelolaan zakat disajikan dalam 
laporan dana zakat pada laporan keuangan syariah. Penyajian informasi 
pengelolaan dana zakat merupakan wujud kepedulian entitas syariah dalam 
memenuhi kewajiban sosialnya kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan 
bahwa bank syariah tidak hanya menjalankan aktivitas bisnisnya saja, 




Beberapa manfaat dari zakat bagi masyarakat dan bagi perekonomian 
yaitu: 
a. Meningkatkan tingkat konsumsi agregat: dalam perekonomian dimana 
zakat diterapkan, kelompok penerima zakat jelas akan memiliki 
tambahan disposable income. Peningkatan disposable income ini akan 
meningkatkan konsumsi mereka menjadi lebih baik. 
b. Meningkatkan tingkat hubungan tabungan nasional: selain 
meningkatkan tingkat konsumsi masyarakat dalam suatu perekonomian, 
transfer zakat juga akan meningkatkan kemampuan kelompok penerima 
zakat untuk menabung karena disposable income mereka meningkat.  
c. Meningkatkan efisiensi alokatif: dalam perekonomian dengan 
kesenjangan pendapatan yang lebar, permintaan pasar banyak 
didominasi oleh permintaan barang dan jasa non-primer dari kalangan 
masyarakat kaya. Dengan adanya transfer zakat dari masyarakat kaya 
ke masyarakat miskin, permintaan barang dan jasa dari masyarakat 
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miskin yang umumnya merupakan kebutuhan dasar seperti sandang, 
pangan, papan, akan meningkat. Permintaan yang lebih tinggi untuk 
kebutuhan dasar tersebut akan mempengaruhi komposisi produksi 
barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian, yang pada 
akhirnya juga akan mempengaruhi alokasi sumber daya menuju ke 
sektor-sektor yang lebih dibutuhkan oleh masyarakat luas.
41
 
Penyaluran zakat juga dihitung dalam Islamicity Performance Index guna 
melihat seberapa besar usaha bank syariah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
 
3. Equitable Distribution Ration (EDR) 
Apabila merujuk kepada teori distribusi Islam, pada dasarnya Islam 
memiliki dua sistem distribusi utama yakni distribusi secara komersial dan 
mengikuti mekanisme pasar serta sistem distribusi yang bertumpu pada 
aspek keadilan sosial masyarakat. Sistem distribusi pertama bersifat 
komersial yang berlangsung melalui proses ekonomi. Yaitu:  
a. Gaji yang setara bagi para pekerja;  
b. Profit atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan usaha atau yang 
melakukan perdagangan melalui mekanisme bagi hasil;  
c. Biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya;  
d. Tanggung jawab pemerintah terkait dengan peraturan dan 
kebijakannya.  
Adapun sistem kedua yakni sistem berdimensi sosial, yakni 
mendistribusikan pendapatan kepada orang-orang yang tidak mampu 
terlibat dalam proses ekonomi berupa zakat, infak, sedekah.
42
 Firman 
Allah SWT pada Q.S An-Nahl (16) Ayat 90:  
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                      
                     
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.43  
Indikator ini menjelaskan tentang performa distribusi pendapatan yang 
diperoleh bank syariah kepada stakeholder-nya. Stakeholder yang 
dimaksud adalah penerima qardh, pegawai bank, pemegang saham, dan 
bank itu sendiri. Indikator ini mengungkapkan seberapa besar pendapatan 
yang didistribusikan kepada stakeholder. Pendapatan yang dihitung 




                                                       




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari hasil penelitian yang sudah 
dinyatakan dengan kalimat pernyataan.
45
 Selain itu, hipotesis juga perlu diuji 
kebenarannya sehingga akan mendaptkan hasil penelitian yang diterima atau 
ditolak. Dari definisi tersebut, maka peneliti membuat hipotesis sebagai 
berikut:  
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H1 : Good Governance Business Syariah berpengaruh signifikan terhadap 
Islamiciti Financial Performance Index. 
H2 : Penerapan Good Governance Business Syariah terhadap Islamicitiy 
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